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Abstract

This study aims to analyze the role of training in enhancing the quality
of human resources among administrative staff at the Rokan Hulu
Regency Regional General Hospital (RSUD). A qualitative approach
was employed, utilizing observation, interviews, and documentation.
Informants were selected via purposive sampling from among
employees who had participated in training over the past three years.
Data analysis involved data reduction, data presentation, and
conclusion drawing, supported by ATLAS.ti version 25. Based on the
informants' experiences and perceptions, the results indicate that
training yields benefits by enhancing knowledge, skKills, analytical
capabilities, motivation, professionalism, and work commitment.
Training also assists employees in aligning their competencies with
the demands of their tasks and positions. Consequently, these
findings demonstrate that training plays a role in improving the quality
of human resources among the administrative staff at the Rokan Hulu
Regency RSUD.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan menganalisis peran pelatihan dalam
meningkatkan kualitas SDM pegawai bagian kantor manajemen
RSUD Kabupaten Rokan Hulu. Penelitian menggunakan pendekatan
kualitatif dengan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Informan dipilih secara purposive sampling dari pegawai yang
mengikuti pelatihan dalam tiga tahun terakhir. Data dianalisis melalui
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan dengan
bantuan ATLAS.ti versi 25. Hasil penelitian menunjukkan berdasarkan
pengalaman dan persepsi informan bahwa pelatihan memberikan
manfaat dalam meningkatkan pengetahuan, keterampilan,
kemampuan analisis, motivasi, profesionalisme, dan komitmen kerja.
Pelatihan juga membantu pegawai menyesuaikan kompetensi
dengan tuntutan tugas dan jabatan. Berdasarkan temuan tersebut,
pelatihan berperan dalam mendukung peningkatan kualitas SDM
pada pegawai bagian kantor manajemen RSUD Kabupaten Rokan
Hulu.

Kata Kunci: Pelatihan; Kualitas; Sumber Daya Manusia
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PENDAHULUAN

Sumber daya manusia (SDM) berperan penting dalam mendukung pencapaian tujuan
organisasi. Dalam penelitian ini, kualitas SDM dipahami melalui beberapa dimensi yang muncul
dalam kajian pustaka dan fokus wawancara, yaitu pengetahuan dan pemahaman terhadap
pekerjaan, keterampilan menerapkan materi pelatihan, kemampuan menganalisis masalah dan
mengambil keputusan, motivasi kerja, sikap profesional, komitmen menyelesaikan tugas, serta
kemampuan mengakses dan memanfaatkan informasi (Sopandi, 2023). Dimensi tersebut
merujuk pada indikator kualitas SDM yang dibahas dalam kajian pustaka, terutama kualitas
intelektual, semangat bekerja, dan informasi, lalu disesuaikan dengan fokus wawancara
penelitian. Dimensi ini digunakan untuk membaca pengalaman pegawai bagian kantor
manajemen RSUD Kabupaten Rokan Hulu, bukan sebagai ukuran kuantitatif yang berdiri sendiri.

Pelatihan merupakan salah satu bentuk pengembangan kompetensi yang membantu
pegawai memperbarui pengetahuan, melatih keterampilan, dan menyesuaikan cara kerja
dengan kebutuhan organisasi Humaeroh, (2023). Dalam perspektif Human Capital Theory,
pendidikan dan pelatihan dipandang sebagai investasi pada modal manusia karena dapat
mengembangkan pengetahuan dan kemampuan yang digunakan dalam pekerjaan (Becker,
1964). Namun, manfaat pelatihan perlu dilihat dari pengalaman peserta dan penerapan materi di
tempat kerja, termasuk kendala yang masih mereka hadapi.

Observasi awal dan latar belakang penelitian pada pegawai bagian kantor manajemen
RSUD Kabupaten Rokan Hulu menunjukkan adanya perhatian terhadap penerapan materi
pelatihan, khususnya pada sistem dan aplikasi kerja, serta kebutuhan evaluasi setelah pelatihan.
Dokumen latar belakang skripsi juga mencatat adanya perbedaan antara latar belakang
pendidikan sejumlah pegawai dan jabatan yang dijalankan. Hal-hal tersebut diperlakukan
sebagai masalah awal yang perlu ditelaah, bukan sebagai kesimpulan yang otomatis berlaku
pada seluruh pegawai. Karena itu, penelitian ini menelusuri pengalaman informan tentang
pelaksanaan pelatihan, evaluasi, penerapan materi, dan kesesuaian kompetensi dengan
tuntutan tugas.

Penelitian terdahulu menurut Muhammad, (2021), Humaeroh, (2023) dan Elvanius
Telaumbanua, (2023) menunjukkan bahwa pelatihan dapat mendukung pengetahuan,
keterampilan, motivasi, dan profesionalisme pegawai. Meski demikian, manfaat pelatihan dalam
praktik bergantung pada kesesuaian materi dengan pekerjaan, kesempatan berlatih, serta tindak
lanjut setelah pelatihan. Perbedaan konteks organisasi dan pengalaman pegawai membuat
temuan pada RSUD Kabupaten Rokan Hulu perlu ditelaah secara khusus.

Celah penelitian ini terletak pada konteks dan fokus kajian. Penelitian ini menganalisis
peran pelatihan terhadap kualitas SDM pegawai bagian kantor manajemen di RSUD Kabupaten
Rokan Hulu dengan memperhatikan pengalaman peserta, penerapan materi dalam pekerjaan,
dan evaluasi pascapelatihan. Fokus ini melengkapi penelitian sebelumnya yang banyak
membahas pelatihan di perusahaan atau organisasi lain, dengan menelaah praktik pada rumah
sakit daerah.

Penelitian ini bertujuan menganalisis bagaimana pelatihan dipersepsikan dan diterapkan
oleh pegawai bagian kantor manajemen RSUD Kabupaten Rokan Hulu, serta bagaimana
pengalaman tersebut berkaitan dengan dimensi kualitas SDM yang ditelaah.

Kerangka analisis penelitian menghubungkan pengalaman pelatihan dengan dimensi
kualitas SDM. Dimensi yang ditelaah meliputi: (1) pengetahuan dan pemahaman materi; (2)
keterampilan dan penerapan materi dalam tugas; (3) kemampuan menganalisis masalah dan
mengambil keputusan; (4) motivasi dan semangat kerja; (5) sikap serta komitmen menyelesaikan
pekerjaan; dan (6) akses serta pemanfaatan informasi. Dimensi tersebut ditelaah melalui
wawancara dan digunakan untuk mengelompokkan tema hasil analisis, dengan mengacu pada
indikator kualitas SDM dalam kajian pustaka (Septiani, 2022). Human Capital Theory (Becker,
1964) menjadi perspektif konseptual bahwa pelatihan merupakan investasi pengembangan
kemampuan pegawai. Karena penelitian ini bersifat kualitatif, hasilnya menggambarkan
pengalaman dan persepsi informan, bukan membuktikan besaran pengaruh secara statistik.
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Dengan demikian, penelitian ini penting untuk menganalisis peran pelatihan dalam
meningkatkan kualitas SDM di RSUD Kabupaten Rokan Hulu, sekaligus melihat bagaimana
pelatihan berkontribusi pada peningkatan kompetensi pegawai serta kesiapan mereka dalam
menjalankan tugas secara lebih efektif dan berkualitas.

Pengembangan kerangka alur pikir yang di definisikan dapat di lihat pada bagan di bawah
ini sebagai berikut:

Pelatihan

!

Kualitas Sumber Daya Manusia
di Rumah Sakit Umum Daerah
(RSUD) Kabupaten Rokan Hulu

Gambar 1. Kerangka Alur Pikir
Sumber: Maulyan, (2019)

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif dipilih karena
tujuan penelitian adalah menganalisis peran pelatihan dalam meningkatkan kualitas sumber
daya manusia (SDM) di RSUD Kabupaten Rokan Hulu, yang pada praktiknya membutuhkan
pemahaman mendalam (Sumarna, 2023).

Dalam penelitian kualitatif, informasi dikumpulkan dalam bentuk narasi/penjelasan dari
subjek yang mengalami fenomena secara langsung, sehingga peneliti dapat menjawab
“bagaimana” dan “mengapa” peran pelatihan terjadi (Mekarisce, 2020). Penelitian ini merupakan
jenis penelitian yang dilakukan di lapangan, yaitu penelitian yang dilakukan secara teratur untuk
mengumpulkan data dari lokasi langsung (Septiani, 2022). Data data yang di angkat merupakan
data yang di proleh langsung di lokasi penelitian yaitu di Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten
Rokan Hulu, Lokasi penelitian ini terletak di JI. Syekh Ismail Pasir Pengaraian, dengan fokus
pada pegawai yang bekerja di bagian kantor manajemen sebagai sumber informasi pertama.

Informan dalam penelitian ini dipilih menggunakan teknik purposive sampling (sampling
bertujuan). Teknik ini dipilih karena penelitian membutuhkan informan yang paling mengetahui
dan paling relevan dengan fokus penelitian, yaitu peserta pelatihan dan pegawai yang dapat
menjelaskan proses, evaluasi, serta dampak pelatihan terhadap kualitas SDM (Adhimah, 2020).
Informan dalam penelitian ini dipilih menggunakan teknik purposive sampling (sampling
bertujuan). Teknik ini dipilih karena penelitian membutuhkan informan yang memiliki pengalaman
dan pengetahuan yang relevan dengan fokus penelitian, yaitu pegawai bagian kantor
manajemen yang telah mengikuti pelatihan dan mampu memberikan informasi mengenai
pelaksanaan serta manfaat pelatihan terhadap kualitas SDM (Adhimah, 2020).

Informan dipilih menggunakan teknik purposive sampling karena memiliki pengalaman
yang relevan dengan fokus penelitian, yaitu pegawai bagian kantor manajemen RSUD
Kabupaten Rokan Hulu yang telah mengikuti pelatihan dalam tiga tahun terakhir. Sebanyak 10
informan diwawancarai. Untuk menjaga konsistensi penyajian hasil, jawaban informan pada
artikel ini diberi kode 11-115 sesuai urutan informan pada data penelitian. Data dikumpulkan
melalui wawancara mendalam, observasi pada konteks kerja pegawai bagian kantor
manajemen, dan dokumentasi. Dokumen yang tercantum dalam bahan penelitian meliputi daftar
pelatihan pegawai bagian manajemen tahun 2023—-2025 serta data latar belakang pendidikan
dan jabatan yang digunakan dalam pemaparan masalah awal, Data hasil observasi dan
dokumentasi digunakan untuk mendukung serta melengkapi informasi yang diperoleh melalui
wawancara.) (Abdussamad, 2021).
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Daftar pelatihan memberi konteks mengenai jenis pelatihan yang diselenggarakan,
sedangkan data pendidikan dan jabatan menjadi konteks awal mengenai kesesuaian kompetensi
dengan tugas. Namun, bahan yang tersedia tidak memuat catatan observasi rinci per kejadian
atau daftar dokumen evaluasi pascapelatihan yang dapat dibandingkan satu per satu dengan
setiap wawancara. Oleh sebab itu, wawancara menjadi sumber utama untuk temuan
pengalaman peserta; observasi dan dokumentasi digunakan secara terbatas sebagai konteks
pendukung, dan tidak dinyatakan mengonfirmasi seluruh pernyataan informan.

Analisis mengikuti tahapan kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan
dari Miles, Huberman, dan Saldafa. Jawaban wawancara ditelaah, diberi kode awal berdasarkan
maknanya, lalu kode yang berdekatan dikelompokkan menjadi kategori/subtema. Kategori
tersebut kemudian disusun menjadi tema hasil analisis. ATLAS.ti versi 25 digunakan untuk
membantu pengorganisasian dan pemetaan data, bukan sebagai pengganti interpretasi peneliti.
Tabel 2 membedakan tema, kategori/subtema, kode atau indikator hasil reduksi, dan sumber
data. Kutipan pada bagian hasil diambil dari matriks wawancara dalam skripsi; ejaan dan
susunan kata.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Informan

Penentuan Kkarakteristik informan dalam penelitian ini dilakukan secara purposive
sampling, yaitu memilih subjek secara sengaja berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan
tujuan penelitian. Informan dipilih karena dianggap memiliki pengetahuan, pengalaman, dan
keterlibatan langsung dalam pelaksanaan pelatihan serta peningkatan kualitas sumber daya
manusia (SDM) pegawai di RSUD Rokan Hulu.

Tabel 1. Karakteristik Informan

Nama Jenis Usia Jabatan Pendidikan Lama
Kelamin Terakhir Bekerja
Untung - Kepala bagian
Nasution,SKM.,M.M Laki-laki 45 Tata Usaha S2 22 Tahun
Ns.Eko C Kasubag
Budianto,S.Kep Laki-laki 48 Perencanaan S1 + Prof 3,4 Tahun
Syahrizul,SKM Laki-laki 35 = Staff S1 10 Tahun
erencanaan
Insani Rehesti,SKM  Perempuan 38 P Staff S1 12 Tahun
erencanaan
sl:f'ms' Fe_brl Perempuan 43 Staff Keuangan S1 21 Tahun
isnawati
Joni Iskandar,S.Ak Laki-laki 36 Staff Keuangan S1 5 Tahun
Muhammad . . .
Aldiandyah,SKM Laki-laki 28  Staff Penunjang S1 4 Tahun
Abdurrahman C .
Hakim,SKM Laki-laki 31 Staff Penunjang S1 3 Tahun
Fifmy Herdyani Perempuan 35 itaff Adm Qan SMA 11 Tahun
epegawaian
Armi Ranti,S.Psi Perempuan 37 Staff Pelayanan S1 11 Tahun

Sumber: Olah data peneliti, 2026

Analisis Data Penelitian

Data wawancara menjadi sumber utama untuk menjelaskan pengalaman informan
mengenai proses penugasan, partisipasi, evaluasi, manfaat pelatihan, serta penerapan materi
dalam pekerjaan. Data dokumentasi yang tersedia berupa daftar pelatihan pegawai bagian
manajemen tahun 2023-2025, termasuk Bimtek Aplikasi E-BLUD Penatausahaan pada 2024
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dan Bimtek Implementasi E-Katalog versi 6.0 pada 2025, serta data pendidikan/jabatan yang
dipakai sebagai konteks masalah awal.

Daftar tersebut menunjukkan bahwa pelatihan terkait aplikasi dan tata kelola memang
tercatat dalam periode penelitian, tetapi tidak dengan sendirinya membuktikan bahwa
kemampuan semua peserta meningkat. Bahan penelitian yang tersedia tidak memuat catatan
observasi rinci per kejadian atau dokumen evaluasi pascapelatihan yang dapat dibandingkan
secara sistematis dengan semua jawaban wawancara. Karena itu, artikel ini tidak mengklaim
bahwa observasi dan dokumentasi mengonfirmasi setiap temuan wawancara. Pemetaan tema
dan indikator hasil reduksi ditampilkan pada Tabel 2; kutipan informan digunakan untuk
menunjukkan dasar empiris tiap tema.

Tabel 2. Hasil Pemetaan Jabawab Responden

Tema

Indikator

Proses penugasan
peserta pelatihan

1.

Penugasan Peserta pelatihan dilakukan melalui
langsung dari atasan.

penunjukan

Penerapan materi

Materi pelatihan diterapkan langsung dalam tugas sehari-hari

pelatihan dalam Penerapan materi mendukung kelancaran pekerjaan

pekerjaan Materi pelatihan menjadi standar pelaksanaan tugas
Penerapan masih dikombinasikan dengan metode kerja lama

Kemampuan Mengidentifikasi permasalahan kerja terlebih dahulu

menganalisis
permasalahan

Mendiskusikan permasalahan dengan rekan kerja
Mengonsultasikan permasalahan kepada atasan

2. Penugasan diberikan melalui surat tugas resmi.
3. Pelatihan merupakan bagian dari tugas pokok dan fungsi
pegawai.

4.  Penugasan berasal dari direktur atau kepala bidang terkait
Keterlibatan akif 1. Peserta aktif bertanya dan berdiskusi selama pelatihan
peserta selama berlangsung.
pelatihan 2. Peserta terlibat dalam sesi tanya jawab dengan pemateri.

3. Keterlibatan aktif karena materi pelatihan sesuai dengan pekerjaan.

4. Peserta aktif karena adanya evaluasi dan ujian pasca pelatihan
Evaluasi pasca 1. Evaluasi dilakukan setelah pelatihan selesai
pelatihan 2. Evaluasi berupa penilaian terhadap pemahaman dan kemampuan

peserta

3. Evaluasi dilakukan melalui penerapan langsung dalam pekerjaan

4. Evaluasi menjadi salah satu syarat memperoleh sertifikat pelatihan
Hasil evaluasi 1. Evaluasi mencerminkan peningkatan pemahaman kerja pegawai
terhadap 2. Terjadi peningkatan kemampuan administrasi dan manajerial
peningkatan 3. Kesalahan kerja dapat diperbaiki melalui hasil evaluasi
kemampuan kerja 4. Evaluasi membantu pencapaian target dan kualitas kerja
Tingkat kepuasan 1. Peserta merasa cukup puas terhadap pelatihan yang diikuti.
peserta terhadap 2. Materi pelatihan sesuai dengan pekerjaan sehari-hari.
pelatihan 3. Pelatihan mendukung pelaksanaan tugas pokok pegawai.

4. Peserta menilai masih diperlukan pelatihan lanjutan.
Aspek pelatihan 1. Pelatihan memberikan pengetahuan dan pengalaman baru.
yang bermanfaat 2. Pelatihan membantu pelaksanaan pekerjaan menjadi lebih efektif.
dan perlu di 3. Masih diperlukan pelatihan berkelanjutan
perbaiki 4. Waktu dan pendalaman materi perlu ditingkatkan
Tingkat 1. Peserta masih memahami materi pelatihan setelah beberapa waktu
pemahaman 2. Materi diterapkan dalam pekerjaan sehari-hari
terhadap materi 3. Pelatihan berbasis praktik memudahkan pemahaman
pelatihan 4. Pemahaman meningkat dibandingkan sebelum pelatihan

1.

2.

3.

4.

1.

2.

3.

4.

kerja

Mencari solusecara bertahap dan sistematis
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Pengambilan 1. Keputusan diambil melalui konsultasi dengan atasan
keputusan dalam 2. Keputusan disesuaikan dengan peraturan yang berlaku
pekerjaan 3. Pegawai tidak mengambil keputusan secara mandiri tanpa arahan

4. Koordinasi menjadi dasar pengambilan keputusan
Motivasi dan 1. Pekerjaan dianggap sebagai bentuk tanggung jawab
semangat kerja 2. Sumpah jabatan menjadi sumber motivasi kerja

3. Komitmen terhadap tugas sebagai pegawai

4. Lingkungan kerja mendukung semangat bekerja
Sikap dan 1. Menyelesaikan pekerjaan sesuai target dan waktu
komitmen dalam 2. Menentukan skala prioritas pekerjaan
menyelesaikan 3. Membagi pekerjaan dengan rekan kerja
pekerjaan 4. Tetap fokus meskipun beban kerja tinggi
Kemudahan 1. Informasi pekerjaan mudah diperoleh
mengakses 2. Informasi dapat diakses melalui rekan kerja dan internet
informasi kerja 3. Akses informasi berjalan lancer

4. Institusi mendukung ketersediaan informasi
Pemanfaatan 1. Informasi diterapkan langsung dalam pekerjaan
informasi dalam 2. Informasi meningkatkan efektivitas dan kualitas kerja
meningkatkan 3. Informasi membantu penyelesaian masalah kerja
kualitas kerja 4. Informasi disampaikan kepada atasan untuk diterapkan

Sumber: Diolah Penulis (2026)

Hasil wawancara menunjukkan bahwa penugasan pelatihan umumnya dilakukan oleh
atasan dan dikaitkan dengan tugas pegawai. Informan |1 menjelaskan, “Saya di tunjuk oleh
atasan melalui surat penugasan untuk mengikuti pelatihan.” Pernyataan ini menunjukkan bahwa
keikutsertaan peserta banyak bergantung pada penugasan resmi, bukan semata-mata inisiatif

pribadi.

<> Saya di tunjuk oleh
atasan melalui surat

<> Di tunjuk oleh atasan
penugasan untuk...

untuk mengikuti

<> Untuk terkait pelatihan karna
penugasan pelatihan di pelatihan ini merupa...

tugaskan langsung ol...

<> Pelatihan ini dapat di
ikuti karna adanya
penunjukan dari atas...

> Saya bisa mengikuti
pelatihan tersebut
karna di tugaskan |...

D 1: Proses Penugasan

<> Di tunjuk atasan untuk <> Saya di tunjuk oleh
mengikuti pelatihan, atasan untuk men...

karna bekaitan deng...

Gambar 4.1 Hasil olah data wawancara tentang Proses Penugasan Versi Atlas.ti 25\

Pengambilan keputusan banyak dilakukan dengan mempertimbangkan aturan dan arahan
pimpinan. Informan 12 menyatakan, “Pengambilan keputusan dilakukan dengan menyesuaikan
peraturan dan ketentuan berlaku yang ada di rumah sakit ini.” Temuan ini menunjukkan bahwa
keputusan kerja dipengaruhi oleh prosedur organisasi dan koordinasi, bukan hanya

pertimbangan individual.

<> Pelatihan ini sebagai &> Pelatihan ini bisa di

syarat dari persetujuan ikuti karna sudah di

teknis, saya di <> saya di tunjuk oleh tentukan dari atasan
perintahkan oleh atasan untuk atau di tunjuk lang...
atasan atau bapak ke... melaksanakan da...

Sumber: Diolah Penulis (2026)
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Ya memang berperan aktif
karna itulah nanti yang akan
menentukan hasilnya atau
prosesnya seperti apa

Ya saya aktif seperti tanya
jawab dalam proses

pelatihan berlangsung

Ya saya aktif seperti tanya
jawab dalam proses
pelatihan berlangsung,
karna setelah pelatihan ini
di adakannya ujian untuk
melihat apakah dapat
menerapkan pelatihan
tersebut

Memang saya aktif
selama pelatihan
berlangsung karna
saya baru sekali
mengikuti pelatihan
tersebut

D 1: Keterlibatan aktif
selama pelatihan

lya tentu saja saya aktif
dalam proses
pelaksanaan pelatihan

Selama pelatihan
berlangsung saya aktif
seperti tanya jawab
waktu saat pelatihan

Sejauh ini keterlibatan nya
cukup aktif untuk menanyakan
sesuai kondisi dalam
pembahasan tersebut

lya saya aktif selama
pelatihan berlangsung

Saya dalam pelaksanaan
pelatihan ini cukup aktif
dalam berdiskusi bertanya
kepada pemateri dan
mengisi koesioner

Gambar 4.2 Hasil olah data wawancara tentang Terlibat aktif selama pelatihan Versi

Atlas.ti 25

Sumber: Diolah Penulis (2026)

Wawancara menunjukkan bahwa bentuk evaluasi pascapelatihan tidak seragam. Informan
I3 menyatakan, “Evaluasinya belum dilakukan secara fomal, hanya berupa penentuan tenggat
waktu penyelesaian pelatihan.” Sebaliknya, informan lain menyebut penilaian pemahaman,
penerapan aplikasi, atau bimbingan. Dengan demikian, evaluasi telah dilakukan dalam beberapa
bentuk, tetapi belum selalu formal dan terstruktur. Berikut disajikan hasil pengolahan data
wawancara terkait evaluasi pascapelatihan pada Gambar 4.4.

o
<o

<> lya setelah pelatihan

<> Karna masih awal mengikuti
pelatihan dan baru dalam

selesai ada evaluasinya N
untuk menilai kemampuan <~
kita sebagai persiapan

pelatihan lanjutan

tahap belajar evaluasinya
hanya berbentuk bimbingan
bersama rekan kerja yang
lebih berpengalaman

Setelah selasai pelatihan ada
evaluasinya seperti penilaian
terhadap pemahaman peserta
dalam proses pelatihan

<> lya setelah pelatihan selesai
ada evaluasinya untuk

menilai kemampuan kita

<> Setelah pelatihan selesai
tentunya ada evaluasi untuk
membuktikan apakah
setelah pelatihan itu benar
benar mengerti atau belum

Setelah pelatihan itu saya
dapat memahami makna dari
pelatihan tersebut dengan
menyampaikan informasinya
kepada staff rumah sakit ini

D 1: Evaluasi terhadap
pemahaman dan
kemampuan

<> Evaluasinya belum dilakukan
secara fomal, hanya berupa
penentuan tenggat waktu
penyelesaian pelatihan

Y

Tentu saja ada evaluasi
setelah pelatihan selesai
karna evaluasi tersebut salah
satu syaratnya agar
mendapatkan sartifikatsinya.

Untuk evaluasi itu kita
lakukan sesuai dengan
penerapan pelatihan
apikasinya terutama ketika
menghadapi kendala
dalam pelaksanaanya

A
O

Setelah pelatihan itu saya
memahami dan sampai saat
ini terutama pada aplikasi
BLUD sudah di terapkan dan
sudah berjalan

Gambar 4.3 Hasil olah data wawancara tentang Evaluasi terhadap pemahaman dan
kemampuan Versi Atlas.ti 25
Sumber: Diolah Penulis (2026)

Sebagian informan mempersepsikan evaluasi sebagai sarana memperbaiki kemampuan
kerja. Informan 14 mengatakan, “lya hasil evaluasinya secara langsung dapat menambah atau
meningkatkan kemampuan kerja, yang mana mulanya kurang memahami menjadi lebih
memahami.” Ini merupakan persepsi informan mengenai perubahan pemahaman, bukan
pengukuran objektif, sebelum dan sesudah pelatihan peningkatan tersebut membantu mereka
dalam melaksanakan pekerjaan secara lebih efektif dan efisien.
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<> Hasil evaluasinya

<> Tentu saja hasil berhubungan dengan
evaluasinya dapat target kita yang akan kita
meningkatkan capai nanti di dalam
kemampuan kerja menyelsaikan suatu
<> lya hasil evaluasinya secara perubahan
langsung dapat menambah
atau meningkatkan
kemampuan kerja, yang mana <> Dengan adanya evaluasi
mulanya kurang memahami tentunya pasti ada perubahan
menjadi lebih memahami setiap tahunnya, dalam
artinya dapat meningkatkan
kemampuan kerja
<> lya hasil evaluasinya secara
langsung dapat menambah
atau meningkatkan D 1: Hasil evaluasi <> lya hasil evaluasinya secara
kemampuan kerja mencerminkan langsung dapat menambah
kemampuan kerja atau meningkatkan

kemampuan kerja, karna
dilakukan perbaikan dari
kesalahan- kesalahan
sebelumnya

<> Setelah pelatihan tersebut
tentunya meningkatkan
pemahaman saya dan
peningkatan terhadap
kualitas kerja saya

<> Hasil evaluasinya
penataausahaan keuangan BLUD

<> lya hasil evaluasinya secara ) sudah 100% secara elektronik
langsung dapat menambah <> Hasil evaluasinya semua dan transparan artinya
atau meningkatkan Eaieeupinicenoanladanva) secara langsung dapat
kemampuan kerja, yang mana tenggat waktu dan meningkatkan kemampuan kerja
mulanya belum memahami penilaian berdasarkan
menjadi lebih memahami L penyel

pekerjaan

Gambar 4.4 Hasil olah data wawancara tentang Hasil evaluasi mencerminkan
peningkatan kemampuan kerja Versi Atlas.ti 25
Sumber: Diolah Penulis (2026)

Kepuasan peserta umumnya dikaitkan dengan kesesuaian materi terhadap pekerjaan.
Informan 15 menyampaikan, “Pelatihan yang saya ikuti itu sesuai dengan pekerjaan saya selama
ini di tempat kerja.” Meski demikian, informan juga menyebut perlunya pelatihan berkelanjutan,
sehingga kepuasan tidak berarti seluruh aspek pelatihan telah optimal

<> Tentu saja pelatihan nya <{> Saya merasa cukup puas,
cukup puas karna meskipun tidak semuanya kita
materinya sudah sesuai temukan sama karna untuk
dengan pekerjaan saya mendapatkan pengalaman

secara tidak langsung kita bisa
mengikutinya

<> lya materi pelatihannya sudah
sesuai dengan pekerjaan yang

¥: dah
saya laksanakan <> ang sudah saya

pahami tentu sudah
sesuai dengan kondisi
yang di lapangan
mengenai pelatihan
<> lya materi pelatihannya sudah tersebut

. . D 1: Kepuasan terhadap
sesuai dengan pekerjaan saya N
pelatihan

. o > Tentu nya sesuai dengan
<> Pelatihan yang saya ikuti itu tugas pokok dan fungsinya
sesuai dengan pekerjaan saya
selama ini di tempat kerja

<> Tingkat kepuasannya
ya cukup puas, tetapi

<> lya tentunya memang masih ada beberapf':l
sudah sesuai dengan <> Ya tentunya pasti aspek yang FEﬂu di
pekerjaan saya sudah sesuai dengan tingkatkan lagi bisa di

capai dengan pelatihan
yang berkelanjutan

pekerjaan yang saya
kerjakan sehari hari

Gambar 4.5 Hasil olah data wawancara tentang Tingkat kepuasan terhadap pelatihan
Versi Atlas.ti 25
Sumber: Diolah Penulis (2026)

Informan menilai pelatihan bermanfaat, tetapi masih membutuhkan pendalaman. Informan
I6 menjelaskan, “Secara langsung sangat bermanfaat karna sudah tergambar seperti
penerimaan sdm e-BLUD bisa meniru apa yang ada dalam materi mereka, tetapi masih
dibuuhkan pelatihan lanjutan untuk memperdalam ilmu dan pengalaman.” Kutipan ini
menunjukkan manfaat praktis sekaligus kebutuhan tindak lanjut.
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<> Di dalam pelatihan ini,
paling manfaatnya
memang sudah bagus,
tetapi singkronnya belum
menyeluruh masih di
butuhkan untuk pelatihan
yang berkelanjutan

<> Secara keseluruhannya
memang sudah mencakup
sesuai materinya, tetapi
masih butuh bagian bagian
pelatihan yang di ikuti
salah satunya dengan
pelatihan berkelanjutan

<> Memang sangat
bermanfaat terutama
terkait transparasi
keuangan tadi, tapi masi
ada aspek yang perlu di
perbaiki seperti pagu
anggaran yang belanjanya
melebihi pagu anggaran

<> Secara langsung sangat

bermanfaat karna sudah
tergambar seperti penerimaan
sdm e-BLUD bisa meniru apa
yang ada dalam materi
mereka, tetapi masih
dibuuhkan pelatihan lanjutan
untuk memperdalam ilmu dan
pengalaman

D 1: Aspek pelatihan yang
bermanfaat dan yang

<> Yang sangat bermanfaat tentu
ilmunya dari pelatihan tersebut
kita mendapatkan ilmu baru
serta pengalaman, tetapi
masih kurang waktu
pelatihannya tentunya dengan
membutuhkan pelatihan

<> lya tentunya sangat perlu di perbaiki

bermanfaat dengan adanya
pelatihan itu pekerjaan
sangat terbantu, tetapi
masi di butuhkan pelatihan
berkelanjutan agar dapat
memahami lebih mendalam

lanjutan

<> Setiap kegiatan pelatihan
tentunya memang
bermanfaat, tetapi masih
ada kekurangan dengan
meningkatkannya lagi perlu
pelatihan lanjutan

<> Pelatihan ini sangat bermanfaat
untuk menambah

<> Tentuya pelatihan ini sangat
bermanfaat, tetapi untuk
meningkatkannya lagi perlu
pelatihan lanjutan

pengetahuan, tetapi masih
butuh pelatihan lanjutan agar
lebih banyak ilmu yang di
dapatkan

Gambar 4.6 Hasil olah data wawancara tentang Aspek pelatihan yang bermanfaat dan
yang perlu di perbaiki Versi Atlas.ti 25
Sumber: Diolah Penulis (2026)

Pemahaman materi dipertahankan ketika materi diterapkan dalam pekerjaan. Informan 17
menyatakan, “Memang sudah cukup paham karna pelatihannya langsung berbentuk perktek jadi
lebih mudah di pahami.” Pengalaman ini menegaskan pentingnya metode praktik bagi
pemahaman peserta, tetapi tidak dapat digeneralisasi bahwa seluruh pelatihan selalu
menggunakan praktik.

{> lya tentu masih memahaminya,
dan menyampaiannya kepada
pimpinan dan rekan kerja, tetapi
tetap perlu di kuasai juga

> Saya masih memahaminya
karna memang diterapkan
dalam setiap pekerjaan

> Tentunya saya masih memahami
apa yang diberikan pemateri yang
selama ini belum cukup paham
namun sekarang saya bisa
memahamiya dan lebih mudah

{> Saya masih mamahami
materinya karna hasil dalam
pelatihan tersebut di terapkan
dalam pekerjaan sehari hari

D 1: Tingkat
pemahaman
terhadap materi

melaksanakan tugas saya

<> Sampai sekarang tentunya
masih memahami materi

pelatihan tersebut <> Memang di tuntut untuk

memahaminya karna harus
di terapkan dalam pekerjaan

<> Untuk sekarang ini
sesudah di terapkan
tentunya masi di pahami

> Tentu saja karna setelah
pelatihan pemahaman nya
selama pelatihan sudah di
terapkan dalam pekerjaan
sehari-hari

<> Memang sudah cukup
paham karna pelatihannya
langsung berbentuk perktek
jadi lebih mudah di pahami

Gambar 4.7 Hasil olah data wawancara tentang Tingkat pemahaman terhadap materi
Versi Atlas.ti 25
Sumber: Diolah Penulis (2026)

Penerapan materi dilaporkan membantu pelaksanaan tugas sehari-hari. Informan 18
menyampaikan, “Memang sudah di terapkan tetapi juga masih memakai teori yang lama.”
Pernyataan ini memperlihatkan bahwa transfer hasil pelatihan dapat berjalan berdampingan
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dengan metode kerja sebelumnya; karena itu, penerapan materi belum tentu menggantikan
seluruh praktik lama.

> Memang sudah di terapkan

tetapi juga masih memakai teori
yang lama

> Ya memang harus di terapkan

untuk mendukung kelancaran
tugas

"> Tetunya sangat

bermanfaat dalam
pelaksanaan tugas sehari
hari

"> lya apapun hasil dari

pelatihan tersebut sudah
di terapkan

> lya hasil pelatihan ini memang

harus di terapkan supaya
pekerjaan berjalan lancar

D 1: Penerapan materi

pelatihan > Memang sudah wajib di terapkan
> Ya memang harus di karna dari materi pelatihan ini
terapkan agar pelaksanaan sudah mempunyai standar
tugas berjalan secara lancar
<> Tentu saja karna setelah > lya apapun hasil dari <> lya sudah saya terapkan dalam

pelatihan tersebut
memang harus di

pelatihan pemahaman
nya selama pelatihan
sudah di terapkan dalam
pekerjaan sehari-hari

pekerjaan sehari hari

terapkan langsung pada
pekerjaan

Gambar 4.8 Hasil olah data wawancara tentang Penerapan materi pelatihan Versi Atlas.ti
25
Sumber: Diolah Penulis (2026)

Dalam menghadapi masalah, informan menjelaskan langkah identifikasi dan pencarian
solusi. Informan 19 mengatakan, “Harus di identifikasi dahulu masalahnya, apa bila sudah
menentukan di mana permasalahannya, lalu mencari solusi dari masalah tersebut.” Jawaban lain
menunjukkan bahwa diskusi dengan rekan kerja atau atasan juga digunakan ketika masalah
belum dapat diselesaikan sendiri.

<> Diajukan masalah tersebut ke
atasan sampai menemukan
titik pemecahan masalahnya

> Ketika menghadapi masalah dalam
pekerjaan saya akan menyelesaikan
dan menganalisa nya, setelah itu saya

berdiskusi bersama atasan apa saja

(> Pertama menelaah terdahulu
langkah yang harus kita putuskan

permasalahannya, kemudian

jika tidak bisa mendapatkan
solusinya saya akan

> Dengan mencari pangkal mendiskusikan kepada atasan
masalah nya lebih dahulu,
setelah itu di uraikan satu

tu, lal i h,
persatu, 'l cart pemecanan > Harus di identifikasi dahulu

masalahnya, apa bila sudah
menentukan di mana
permasalahannya, lalu mencari

permasalahannya D 1: Kemampuan
menganalisis

permasalahan kerja

> Pendapat saya pertama harus solusi dari masalah tersebut
bertanya kepada rekan kerja, ketika
rekan kerja tidak bisa memberi solusi
dari permasalahannya, lanjutkan ke

atasan kepala ruangan sampai

<> Diskusikan masalah tersebut ke
atasan sampai menemukan

menemukan pemecahan masalahnya titik pemecahan masalahnya

<> Terutama di rekap terdahulu
permasalahannya, kemudian
di pecahkan dengan mencari
solusi akhirnya

> lJika adanya permasalahan
tentunya saya akan kosultasi
standar saya akan berusaha ke atasan untuk memberikan
menyesaikannya dengan solusi pemecahan masalah
teman seruangan, tetapi jika tersebu
sudah tingkat kesulitan lebih
tinggi maka saya serahkan
kepada atasan

<> Jika permasalahanya masih

Gambar 4.9 Hasil olah data wawancara tentang Kemampuan menganalisis permasalahan
kerja Versi Atlas.ti 25
Sumber: Diolah Penulis (2026)

Pengambilan keputusan banyak dilakukan dengan mempertimbangkan aturan dan arahan
pimpinan. Informan 110 menyatakan, “Pengambilan keputusan dilakukan dengan menyesuaikan
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peraturan dan ketentuan berlaku yang ada di rumah sakit ini.” Temuan ini menunjukkan bahwa

keputusan kerja dipengaruhi
pertimbangan individual.

oleh prosedur organisasi

Dengan konsultasi permasalahan

tersebut ke atasan karna atasan

lebih berhak

keputusannya, karna staf itu bekerja

berdasarkan

Ketika ada permasalahan saya
akan mendiskusikan ke atasan
karna yang berhak memberi
keputusan adalah atasan

Ketika ada permasalahan
tentunya konsultasikan dahulu
ke atasan yang terkait

Dengan menelaah
permasalahanya ketika tidak
menemukan titik solusinya
saya akan mendiskusikan
kepada atasan

Diskusikan dengan kepala
atasan karna apapun
permasalahan yang terjadi
dalam pekerjaan yang harus
lebih mengetahui duluan
adalah atasan

memberi

arahan dari atasan

dan koordinasi, bukan hanya

Setelah melakukan diskusi dengan atasan
ketika keputusannya harus tanggung jawab
saya, saya akan mendiskusikan ini dengan
kepala seksi bawahan saya sebelum

mengambil keputusan

D 1: Keputusan
menghadapi
permasalahan kerja

Jika tidak di temukan solusi
dalam lingkungan ini tentu
mengarahkan kepada
atasan karena kita tidak
bisa mengambil keputusan
tersendiri karena masih
punya atasan

Diskusikan dengan kepala atasan
karna apapun permasalahan yang
terjadi dalam pekerjaan yang harus
lebih mengetahui duluan adalah
atasan biar atasan yang memberi
arahan

Dengan konsultasi
permasalahan tersebut ke
atasan karna atasan lebih
berhak memberi keputusannya

Pengambilan keputusan
dilakukan dengan
menyesuaikan peraturan dan
ketentuan berlaku yang ada di
rumah sakit ini

Gambar 4. 10 Hasil olah data wawancara tentang Keputusan menghadapi permasalahan

kerja Versi Atlas.ti 25

Sumber: Diolah Penulis (2026)

Motivasi kerja dalam jawaban informan terutama berkaitan dengan tanggung jawab.
Informan 111 menyampaikan, “Karna dalam bekerja ini sudah ada sumpah jabatan, tentu harus
mempunyai rasa tanggung jawab, oleh karena itu harus di sertai motivasi dan semangat kerja.”
Hal ini menggambarkan alasan yang dinyatakan informan untuk mempertahankan semangat

bekerja.

<> Karna kerja sudah merupakan
tanggung jawab, tentu harus
semangat dalam mengerjakan
tugasnya tepat waktu

<> Karna dalam bekerja ini
sudah adanya sumpah
jabatan, tentu harus
mempunyai rasa

<> Tentunya harus tetap
bersemangat karna kerja ini
merupakan tanggung jawab
yang harus dilaksanakan
dengan baik

<> Harus bersemangat karna ini
merupakan kewajiban saya
untuk tetap bekerja sebagai
pegawai yang baik sesuai
dengan aturan dan
lingkungan kerja yang
nyaman

<> Karna sudah menjadi
tanggung jawab
tentunya kita harus
memaksimalkan
pekerjaan tersebut

tanggung jawab

D 1: Memotivasi tetap
bersemangat bekerja

<> Karna dalam bekerja
ini sudah ada sumpah
jabatan, tentu harus
mempunyai rasa
tanggung jawab, oleh

karena itu harus di
sertai motivasi dan
semangat kerja

<> Saya sangat termotivasi
karna pekerjaan merupakan
tanggung jawab yang di
percayakan kepada kita
harus bisa membina
suasana yang positif

<> Tentunya harus tetap
bersemangat karna kerja ini
merupakan tanggung jawab
dan harus dijalankan

Harus tetap bersemangat
karna pekerjaan ini sudah
menjadi tanggung jawab
sebagai pegawai

<> Saya sangat termotivasi karna
menurut saya kerja ini rasa
tanggung jawab kita dalam
melaksanakan tugas sehari-
hari

Gambar 4. 11 Hasil olah data wawancara tentang Memotivasi tetap bersemangat bekerja

Sumber: Diolah Penulis (2026)

Versi Atlas.ti 25
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Komitmen menyelesaikan pekerjaan diwujudkan melalui penetapan prioritas dan
penyelesaian tugas secara bertahap. Informan [12 menyatakan, “Dengan mengerjakan
pekerjaan satu persatu yang merupakan prioritas terlebih dahulu.” Kutipan ini memperlihatkan
strategi pengelolaan beban kerja, sementara informan lain menyebut pembagian tugas dan
penyelesaian sesuai target.

(> Harus uraikan satu persatu
memilih pekerjaan yang mana
menjadi prioritas, itu yang di
kerjakan lebih dahulu

<> Selalu komitmen dalam
menyelesaikan pekerjaan sesuai
target dengan membagikan

{> Saya tetap tenang dengan pekerjaan ini kepada kepala bagian
mengerjakan satu persatu, masing masing dan kepala bagian
fokus dengan satu masalah membagikan pekerjaan dengan staff
Jjika terkendala maka ruangan

konsultasi dengan atasan
tetapi tetap dikerjakan

{> Dengan mengerjakan
bersama rekan kerja dengan
berbagi pekerjaannya supaya

<> Dengan mengerjakan cepat selesai

pekerjaan satu persatu D 1: Sikap dan Komitmen
yang merupakan
prioritas terlebih da...

> Saya memilih pekerjaan yang
mana menjadi prioritas, itu
> Sebisa "!'“-l'("'gk'" :33{5 yang di kerjakan lebih dahulu
mengerjakan pekerjaan
saya sebaik nya dan
sesuai dengan target

> Selalu komitmen dalam
menyelesaikan pekerjaan
> Terutama beradaptasi dengan sesuai target dan waktu
lingkungan, dengan team yang sudah di tentukan
kerja yang memiliki satu
pemikiran yang sudah pasti
berkaitan

<> Di kerjakan satu persatu
supaya tidak menumpuk dan
pekerjaan selesai

Gambar 4. 12 Hasil olah data wawancara tentang Sikap dan Komitmen Versi Atlas.ti 25
Sumber: Diolah Penulis (2026)

Informan menyebut bahwa informasi kerja dapat diperoleh melalui rekan kerja atau
internet. Informan 113 menjelaskan, “Tentu untuk informasi sangat mudah, jadi ada hal yang
mungkin perlu di tanyakan kepada rekan kerja siap untuk membantu.” Pernyataan ini
menunjukkan peran akses interpersonal dalam mendukung pelaksanaan tugas.

<> lya sangat mudah sekali

mendapatkan informasi dari

manapun sampai saat ini <> Untuk sampai saat ini sangat
mudah mendapatkan informasinya
terutama terkait pekerjaan

> Sangat mudah sekali untuk
mendapatkan informasi nya

<> Untuk sampai sekarang ya
sangat mudah
mendapatkan informasi

{> Yainformasi pekerjaan D 1: Kemudahan
sangat mudah di peroleh mengakses informasi

> Tentu untuk informasi sangat
mudah, jadi ada hal yang
mungkin perlu di tanyakan
kepada rekan kerja siap

<> Untuk akses sangat lancar
untuk membantu

kemudian saya mencari
informasi melalui internet

<> Sejauh ini sangat mudah
mendapatkan informasi
ataupun penunjang lainnya
bisa terpenuhi oeh rumah

<> Sampai saat ini sangat sakit
cari melalui internet juga mudah di akses

<> Untuk sampai sekarang ya
sangat mudah karna bisa di

Gambar 4. 13 Hasil olah data wawancara tentang Kemudahan mengakses informasi
Atlas.ti 25
Sumber: Diolah Penulis (2026)
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Informasi yang diperoleh kemudian diterapkan untuk membantu pekerjaan. Informan 114
menyampaikan, “Dengan menerapkan langsung informasi yang di dapat sehingga efektivitas dan
kualitas kerjanya membaik dan meningkat.” Temuan ini menunjukkan manfaat yang dirasakan
informan dari penggunaan informasi; data yang tersedia tidak mengukur peningkatan efektivitas
secara kuantitatif.

<> lya tentu masih memahaminya,
dan menyampaiannya kepada
pimpinan dan rekan kerja, tetapi
tetap perlu di kuasai juga

> Saya masih memahaminya
karna memang diterapkan
dalam setiap pekerjaan

<> Tentunya saya masih memahami

<> Saya masih mamahami apa yang diberikan pemateri yang

materinya karna hasil dalam selama ini belum cukup paham
pelatihan tersebut di terapkan namun sekarang saya bisa
dalam pekerjaan sehari hari memahamiya dan lebih mudah
D 1: Tingkat melaksanakan tugas saya
pemahaman
<> Sampai sekarang tentunya terhadap materi

masih memahami materi

pelatihan tersebut <> Memang di tuntut untuk

memahaminya karna harus
di terapkan dalam pekerjaan

<> Untuk sekarang ini
sesudah di terapkan > Tentu saja karna setelah
tentunya masi di pahami pelatihan pemahaman nya
selama pelatihan sudah di
terapkan dalam pekerjaan
sehari-hari

<> Memang sudah cukup
paham karna pelatihannya
langsung berbentuk perktek
jadi lebih mudah di pahami

Gambar 4.14 Hasil olah data wawancara tentang Meningkatkan efektivitas dan kualitas
Atlas.ti 25
Sumber: Diolah Penulis (2026)

Pembahasan
Peran Pelatihan Dalam Meningkatkan Kualitas Sumber Daya Manusia Di Rumah Sakit
Umum Daerah Kabupaten Rokan Hulu

Secara umum, wawancara menunjukkan bahwa pelatihan dipandang membantu pegawai
memahami tugas dan memperoleh pengetahuan yang dapat diterapkan dalam pekerjaan.
Penugasan biasanya berasal dari atasan, sedangkan partisipasi peserta tampak melalui tanya
jawab dan diskusi. Namun, pengalaman evaluasi berbeda antar-informan: sebagian menyebut
penilaian atau penerapan materi, sementara informan lain menyatakan evaluasi belum formal.
Hal ini menunjukkan bahwa tindak lanjut pascapelatihan masih perlu diperkuat. Dokumentasi
yang tersedia berupa daftar pelatihan pegawai bagian manajemen tahun 2023-2025
memberikan konteks jenis pelatihan yang diselenggarakan. Data tersebut tidak dengan
sendirinya membuktikan peningkatan kompetensi; penjelasan mengenai manfaat dan kendala
terutama berasal dari persepsi informan.

Pada dimensi pengetahuan dan keterampilan, informan melaporkan bahwa praktik dan
penerapan materi membantu mereka memahami tugas, termasuk penggunaan aplikasi seperti
e-BLUD. Meski demikian, jawaban informan juga memperlihatkan kebutuhan pelatihan lanjutan
dan penggunaan metode kerja lama secara bersamaan. Pada dimensi kemampuan analisis dan
pengambilan keputusan, informan menjelaskan bahwa mereka mengidentifikasi masalah,
berdiskusi, dan berkonsultasi dengan atasan serta menyesuaikan keputusan dengan aturan
yang berlaku. Dengan demikian, hasil penelitian mendukung adanya manfaat yang dirasakan,
tetapi tidak menunjukkan bahwa semua kendala penggunaan sistem telah sepenuhnya teratasi.

Pada dimensi motivasi, sikap, dan komitmen, informan mengaitkan semangat kerja dengan
tanggung jawab, sumpah jabatan, penentuan prioritas, serta penyelesaian pekerjaan sesuai
target. Informan juga menyebut akses informasi melalui rekan kerja, atasan, dan internet sebagai
dukungan dalam melaksanakan tugas. Adapun data latar belakang pendidikan dan jabatan yang
dicantumkan dalam bahan skripsi menjadi konteks masalah awal; penelitian ini belum melakukan
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analisis terpisah yang membuktikan bahwa pelatihan menyelesaikan ketidaksesuaian
pendidikan dengan jabatan. Karena itu, temuan tentang kesesuaian kompetensi perlu dipahami
sebagai persepsi dan kebutuhan pengembangan, bukan sebagai hasil yang telah dipastikan
untuk semua pegawai.

Temuan ini sejalan dengan Human Capital Theory (Becker, 1964) yaitu pendidikan dan
pelatihan sebagai investasi dalam modal manusia. Dalam konteks penelitian ini, pelatihan
dipersepsikan membantu pengembangan pengetahuan dan keterampilan yang digunakan untuk
menjalankan tugas. Namun, manfaat investasi tersebut bergantung pada relevansi materi,
kesempatan praktik, evaluasi, dan tindak lanjut. Kerangka ini membantu menafsirkan temuan,
tetapi tidak menggantikan bukti empiris dari wawancara dan dokumentasi.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa, berdasarkan pengalaman dan persepsi 10 informan,
pelatihan berperan dalam mendukung pengembangan kualitas SDM pegawai bagian kantor
manajemen RSUD Kabupaten Rokan Hulu. Informan mengaitkan pelatihan dengan pemahaman
materi, penerapan pengetahuan dalam tugas, analisis masalah, pengambilan keputusan,
motivasi, serta komitmen kerja. Penugasan pelatihan umumnya dilakukan melalui arahan atasan
dan materi dinilai lebih mudah dipahami ketika disertai praktik. Namun, evaluasi pascapelatihan
belum selalu formal dan informan masih menginginkan pelatihan lanjutan. Daftar pelatihan tahun
2023-2025 memberi konteks mengenai pelatihan yang diselenggarakan, sedangkan temuan
manfaat terutama bersumber dari wawancara. Penelitian ini tidak dapat menyimpulkan bahwa
seluruh kendala penggunaan sistem telah teratasi atau bahwa pelatihan telah menyelesaikan
ketidaksesuaian pendidikan dengan jabatan; kedua hal tersebut masih memerlukan evaluasi
lebih lanjut.
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